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ABSTRAK 

 

 

Mauidhatul Hasanah, (2019): Pengelolaan Wisata Sejarah Istana Siak  

Assyerayah Hasyimiah Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Siak Menurut  

Ekonomi Syariah 

 
 

Latar belakang penelitian bahwasanya salah satu objek wisata yang 

terkenal di Siak adalah Istana Siak, dimana Istana Siak ini sudah lama berdiri dan 

dikenal oleh masyarakat pada umumnya. Objek wisata ini berdekatan dengan 

masjid, makam dan banyak juga objek wisata lain.  

Dari segi pengelolaan sudah dilaksanakan, seharusnya berdampak pada 

peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan daerah. Namun, fenomena yang dijumpai wisatawan mengalami 

fluktuatif. Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: bagaimana 

pengelolaan wisata sejarah istana Siak dalam meningkatkan pendapatan daerah 

kabupaten Siak, apa faktor penghambat dalam pengeloaan wisata sejaah Istana 

Siak dan bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang pengelolaan wisata sejarah 

istana Siak Assyerayah Hasyimiah. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan informan 4 orang, yaitu ketua 

bidang destinasi, seksi pengelolaan daya tarik wisata dan penetapan tanda daftar 

usaha, seksi pengelolaan kawasan strategis dan destinasi pariwisata, dan seksi 

sarana dan prasarana pariwisata, teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka, dan dianalisa 

menggunakan analisa deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian  segi pengelolaan didapat bahwa planning (Meliputi: 

tujuan, politik, prosedur, anggaran dan program) , actuating (kordinasi, motivasi 

dan komunikasi)  dan  controlling (kontrol masukan, kontrol prilaku, dan kontrol 

pengeluaran) sudah dijalankan dengan baik, sedangkan untuk organizing  

(personil, kerjasama, tujuan bersama, peralatan, lingkungan, dan sumber daya 

),masih kurang baik, karena masih ada pegawai yang tidak sesuai pendidikannya,  

dan dari segi faktor penghambat ada faktor internal dan faktor eksternal, faktor 

internalnya sarana dan prasarana yang belum memadai dan faktor eksternal 

semakin banyaknya wisata baru, dan tinjauan ekonomi syariah tentang 

pengelolaan wisata sejarah Istana Siak dari segi planning dan  actuating sudah 

sesuai namun untuk organizing dan controlling masih belum sepenuhnya sesuai 

ekonomi syariah, karena masih kurang tepatnya penempatan karyawan sesuai 

keahlian dan pengawasan terhadap pengunjung yang berdua-duaan yang bukan 

muhrim dibiarkan saja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dalam konteks pengembangan pariwisata merupakan 

salah satu negara di Asia Tenggara yang memiliki paling banyak pusaka 

budaya, baik yang berasal dari masa prasejarah, Hindu Buddha, Islam, dan 

masa kolonial, yang tersebar di seluruh nusantara.
1
 

Pembangunan pariwisata pada hakekatnya merupakan upaya untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata yang 

terwujud dalam bentuk kekayaan alam yang indah, keanekaragaman flora dan 

fauna, kemajemukan tradisi dan seni budaya dan peninggalan sejarah. Sesuai 

dengan UU no 9 tahun 1990 (mengenai kepariwisataan dan peraturan 

pelaksanaannya) disebutkan bahwa keadaan alam flaura, fauna, peninggalan 

purbakala, peninggalan sejarah serta seni budaya yang dimiliki bangsa 

Indonesia merupakan sumber daya dan modal yang besar bagi usaha 

pengembangan dan peningkatan kepariwisataan.
2
 

Wisata adalah kegiatan rekreasi diluar domisili untuk melepaskan diri 

dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktivitas 

manusia, pariwisata adalah fenomena pergerakan manusia, barang dan jasa 

yang sangat komplek. Ia terkait erat dengan organisasi, hubungan-hubungan 

kelembagaan dan individu, kebutuhan layanan, dan sebagainya. 

                                                             
1
 Ardika, I Wayan.  Pusaka Budaya dan Pariwisata.(Denpasar: Pustaka Larasan, 2007), 

h. 47 
2
 Waluyo, Hany, Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Program Pengembangan 

Pariwisata, (Jakarta: Dekdikbud, 1995), h. 9 



2 

 

 

Peranan pariwisata dalam pembangunan negara pada garis besarnya 

berintikan tiga segi, yakni segi ekonomis (sumber devisa, pajak-pajak), segi 

sosial (penciptaan lapangan kerja), dan segi kebudayaan (memperkenalkan 

kebudayaan kita kepada wisatawan). Ketiga segi tersebut tidak saja berlaku 

bagi wisatawan asing, tetapi juga untuk wisatawan domestik.
3
 

Kreatifitas dan peran aktif masyarakat sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan dan memajukan daerahnya, pengembangan pariwisata 

mempunyai kaitan dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat baik dari 

segi ekonomi maupun dari segi sosial budaya. Disamping itu industri 

pariwisata sebagai industri padat karya akan membuka lapangan kerja yang 

begitu besar bagi penduduk dimana obyek wisata itu berada, sekaligus akan 

membuka peluang bagi Home Industry bagi masyarakat sekitar dalam bentuk 

karya seni kerajinan tangan, souvenir, snack khas daerah, jasa transportasi 

darat dan laut, restaurant dan lain-lain yang akan meningkatkan ekonomi 

masyarakat setempat. 

Salah satu fungsi wisata yaitu untuk menjadikan objek wisata sebagai 

pelajaran, firman Allah Swt dalam surah Ar-Rum: 41-42 

                         

                        

                 

 

                                                             
3
Hari Hartono, Perkembangan Pariwisata, Kesempatan Kerja dan Permasalahannya. 

PRISMA Th. III No. 2,Feb, 1974, h. 56. 
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi 

dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 

mempersekutukan (Allah)."
4
 

 

Pariwisata adalah hal yang diminati oleh setiap individu, karena dapat 

menghilangkan kejenuhan, berkembangnya kreativitas dan mampu menunjang 

produktivitas suatu individu. Pariwisata merupakan  sebuah kegiatan ekonomi, 

sedangkan tujuan utama dari pengembangan pariwisata ialah untuk 

mendapatkan keuntungan dalam hal perekonomian khususnya, bagi 

masyarakat maupun daerah (negara).
5
 

Salah satu manfaat dari adanya pariwisata disuatu daerah akan 

berdampak pada pendapatan daerah. Menurut undang-undang No. 32 Tahun 

2004 Tentang Pemerintahan Daerah adalah salah satu landasan yuridis bagi 

pengembangan otonomi daerah di Indonesia. Dalam Undang-undang ini 

disebutkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai 

dengan amanat Undang-Undang Dasar Tahun 1945, pemerintahan daerah, 

yang mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas 

otonomi dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat terwujudnya 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan, pelayanan, pemberdayaan, dan 

peran serta masyarakat, serta peningkatan daya saing daerah dengan 

                                                             
4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Syqma, 2005), h. 408-409 
5
I Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata, (Yogyakarta : Andi, 2005), h. 

31. 
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memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan 

kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
6
 

Untuk meningkatkan jumlah pendapatan daerah dari segi wisata maka 

diperlukannya pengelolaan yang bagus adapun indiator pengelolaan antara 

lain: 

1. Planning 

2. Organizing 

3. Actuating 

4. Controlling  

Salah satu objek wisata bersejarah di Provinsi Riau Kabupaten Siak 

adalah Istana Siak Asserayah Hasyimiah atau Istana Matahari Timur. Hal 

menarik dari Istana ini adalah arsitektur bangunannya perpaduan antara Eropa, 

Arab dan Cina. Selain itu terdapat sebuah alat pemutar musik komet yang 

hanya ada dua di dunia, yaitu di jerman dengan nomor seri 95131 dan di Istana 

Siak dengan nomor seri 95132. Istana ini merupakan peninggalan kesultanan 

Siak yang merupakan kerajaan penganut agama islam terbesar di Riau pada 

abad 16-20 M yang lalu.
7
 

Istana Siak memiliki daya tarik berupa bangunannya yang megah 

dengan pintu gerbang dihiasi sepasang burung elang menyambar dengan mata 

yang memancar tajam mengiringi kita bila memasuki halaman istana. Selain 

itu, di dalam istana juga terdapat berbagai koleksi yang bernilai tinggi seperti 

                                                             
6
UU No 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah 

7
 Silvia Galikano,  Istana Matahari Timur, Bukti Kerajaan Siak di Riau, detik travel, di 

akses pada  2018   
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kursi Singgasana Sultan yang berbalut emas. Istana Siak Asserayah 

Hasyimiyah terletak di jalan Sultan Syarif Kasim, Siak, Kabupaten Siak. 

Dinas Pariwisata dalam mengelola sumber daya dan objek wisata yang 

ada diwilayahnya diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dalam berbagai sektor pembangunan, mengingat objek wisata Istana Siak 

mempunyai potensi yang sangat besar dalam menumbuhkan perekonomian 

dan pendapatan daerah. 

Pengelolaan objek wisata Istana Siak merupakan upaya pemerintah 

daerah dalam meningkatkan potensi pendapatan daerah sekaligus mampu 

bertindak sebagai stimulan pertumbuhan ekonomi daerah dalam 

mengoptimalisasi fungsi dan peranan sektor pariwisata bagi pertumbuhan 

ekonomi, diperlukan adanya suatu perencanaan dan strategi pengembangan 

yang baik dan adanya introspeksi terhadap isu atau faktor strategis, sehingga 

dengan adanya strategi yang baik dalam pengembangan sektor pariwisata 

maka akan mengetahui prospek perkembangan sektor pariwisata daerah 

kedepannya. 

Berdasarkan wawancara awal pihak pengelola istana siak (Bapak 

Efendi, S.pd) ia mengatakan kami telah melakukan perawatan kebersihan 

dan fasilitas pendukung. Pengunjung yang datang dikenakan biaya tiket 

masuk untuk wisatawan domestik anak-anak Rp.5000 dan dewasa Rp.10.000, 

untuk tiket masuk wisatawan mancanegara anak-anak Rp.15.000 dan dewasa 

Rp.25.000.
8
 

Untuk mengetahui jumlah pengunjung dapat dilihat pada tabel berikut: 

                                                             
8
Wawancara dengan Effendi, tanggal 22 juli 2019 di Kantor Dinas Pariwisata 
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Tabel 1.1 

Data Pengunjung Istana Asserayah Al Hasyimiah 

No Tahun Domestik Mancanegara 

1 

2 

3 

4 

2015 

2016 

2017 

2018 

42.353                   

20.787 

203.765 

255.030 

269 

175 

1.172 

830 

Jumlah 521.935 2446 

Sumber: Dinas Pariwisata Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata Kab. Siak  

 

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa jumlah pengunjung domestik Istana Siak 

mengalami peningkatan walaupun sempat menurun pada tahun 2016 dan 

pengunjung mancanegara mengalami fluktuatif dimana puncak tertinggi pada 

tahun 2017 yaitu sebesar 1.172. 

Dari data yang didapat bahwa pihak pengelola sudah melakukan 

pengelolaan. Diantaranya adanya pemandu wisata yang menjelaskan tentang 

peninggalan yang bersejarah, tiket masuk yang terjangkau.namun, fenomena 

yang didapat bahwa jumlah pengunjung mengalami naik turun, yang 

seharusnya pendapatan tersebut bisa meningkatkan jumlah pendapatan daerah. 

Untuk meningkatkan pendapatan daerah diperlukan adanya  

pengelolaan yang dijalankan dengan bagus dimulai dari palnning, orgazing, 

actuating dan controling.Tanpa adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung, wisatawan akan enggan untuk datang karena merasa kurang 

nyaman. Selain itu budaya masyarakat setempat seperti seni tradisional harus 

tetap dilestarikan untuk menambah daya tarik wisatawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis  tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : ”Pengelolaan Wisata Sejarah Istana 

SiakAsyyerayah HasyimiahDalam Meningkatkan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Siak Menurut Ekonomi Syariah”. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penulis lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipersoalkan maka penulis memberi batasan permasalahan pada  pengelolaan 

wisata sejarah istana siak dalam meningkatkan pendapatan daerah dan apa saja 

faktor penghambat bagi pengelola wisata istana siak dan bagaimana tinjauan 

ekonomi syariah tentang pengelolaan di istana Siak. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diterapkan, maka permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan wisata sejarah istana SiakAssyerayah Hasyimiah 

dalam meningkatkan pendapatan daerah kabupaten Siak ? 

2. Apa faktor penghambat dalam  pengelolaan wisata sejarah istana 

SiakAssyerayah Hasyimiah? 

3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah tentang pengelolaan wisata sejarah 

istana SiakAssyerayah Hasyimiah? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengelolaan wisata sejarah istana Siak 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat pengelolaan wisata 

istana Siak 

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang 

pengelolaan wisata sejarah istana SiakAssyerayah Hasyimiah 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi, guna 

mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 

Ekonomi Syariah UIN SUSKA RIAU 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran, yang 

nantinya dapat bermanfaat bagi orang lain. 

c. Untuk menambah wawasan penulis yang merupakan bagian dari 

penduduk Siak. 

d. Menambah khazanah ilmu pengetahuan, dan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah literatur Skripsi tentang Ekonomi Syariah 

di Perpustakaan UINSUSKA RIAU.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat field research (lapangan) pada Istana Siak 

yang berlokasikan di jalan Sultan Syarif Kasim, Siak, Kabupaten Siak.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek dari penelitian ini ialah pengelola Wisata Istana Siak bidang 

destinasi dan industri pariwisata. 

b. Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki dalam kegiatan 

penelitian atau apa yang menjadi sasaran penelitian. Objek dari 

penelitian ini ialah Strategi Pengelolaan Wisata Istana Siak dalam 

meningkatkan pendapatan daerah. 
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3. InformanPenelitian 

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan  pada asas subyek yang menguasai permasalahan, 

memiliki data, dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. 

Informan yang bertindak sebagai sumber data dan informasi harus 

memenuhi syarat yang telah ditentukan. 

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa 

tergantung pemilihan informan kunci, dan komplesitas dari keragaman 

fenomena social yang diteliti. Dengan demikian, informan ditentukan 

dengan teknik purposive (bertujuan). Peneliti memilih informan sesuai 

dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai 

dengan topik peneliti. Mereka yang dipilih pun harus dianggap kredibel 

untuk menjawab masalah penelitian. Walaupun demikian dalam penelitian 

nanti, tidak menutup kemungkinan peneliti juga akan menggunakan teknik 

snowball disesuaikan dengan kondisi atau situasi yang ada dilapangan.
9
 

Untuk mengetahui informan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 1.2 

Daftar jumlah Key Informan Penelitian 

No Key Informan 

1 Kepala Bidang Destinasi Dan Industri Pariwisata 

2 Seksi Pengelolaan Daya Tarik Wisata Dan Penetapan Tanda Daftar 

Usaha 

3 Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata 

4 Seksi Sarana Dan Prasarana Pariwisata 

Sumber: Dinas Pariwisata Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata Kab.Siak  

                                                             
9
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Adapun pada tabel diatas yang menjasi key informan adalah 

Kepala Bidang Destinasi Dan Industri Pariwisata, Seksi Pengelolaan Daya 

Tarik Wisata Dan Penetapan Tanda Daftar Usaha, Seksi Pengelolaan 

Kawasan Strategis Dan Destinasi Pariwisata, Seksi Sarana Dan Prasarana 

Pariwisata, serta penulis menambahkan masyarakat sebagai pengunjung 

sebagai key informan guna mendukung dan menguatkan informasi yang 

dibutuhkan sebagai data. 

Adapun alasannya karena mereka adalah subjek individu peneliti 

yang dinggap mampu dan mengetahui daerah yang diteliti, mengetahui 

kejadian atau permasalahan, bisa berargumentasi dengan baik dan terlibat 

langsung dengan permasalahan.
10

 

4. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer adalah orang yang melakukan penelitian langsung dari 

tempat penelitian.
11

 Data primer disini yaitu peneliti mencari informasi 

yang secara langsung diambil dari pihak pengelola yaitu bidanng 

destinasi dan industri pariwisata yang berada di kabupaten Siak.  

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

melalui pihak media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
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Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan dan dokumen.
12

 Dalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh dari buku-buku Ekonomi 

Syariah dan juga buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang dikenal dalam penelitian kualitatif 

pada umumnya terdiri dari: 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan dilokasi penelitian untuk 

mendapatkan gambaran yang tepat mengenai subjek penelitian. Bentuk 

pengamatannya adalah secara langsung.  

b. Wawancara yaitu menunjukkan pertanyaan secara langsung kepada 

subjek penelitian menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang 

telah dipersiapkan terlebih dahulu serta dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan. 

c. Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa latin 

yaitu docere, yang berarti mengajar. Dokumen yaitu sesuatu yang 

tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu cetakan atau bukti. 

Merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalny 

catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk lisan misalnya rekman gaya bicara atau dialek dalam 

berbahasa suku tertentu. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
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foto, gambar hidup, sketsa dan lainnya. Dokumen berbentuk karya 

misalnya karya seni berupa gambar, patung, fil dan lainnya.
13

 

d. Studi Pustaka yaitu mempelajari berbagai buku referensi serta hasil 

penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan 

landasan teori mengenai masalah yang diteliti. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisa merupakan proses untuk mengelompokkan pengurutan 

data ke dalam ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil 

sesuai dengan data yang ada. Dan penelitian ini penulis menggunakan 

teknik analisa data yang pada prinsipnya adalah bersifat deskriptif 

kualitatif untuk pengolahan data yang diperoleh dilapangan melalui 

wawancara dan pengamatan di lapangan. Adapun tahapan yang dipakai 

untuk menganalisis data: 

a. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok yang 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang sudah di reduksi 

dapat memeberikan gambaran yang tepat, dan dapat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data. Data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi akan difokuskan pada pengelolaan objek 

wisata daerah kawasan Istana Siak. 

b. Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat deskriptif. Informasi yang didapat dilapangan disajikan 

kedalam teks dengan sebaik mungkin, tanpa adanya penambahan yang 

tidak disesuaikan dengan fakta yang ada.  
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c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, setelah semua data yang berkenaan 

dengan pengelolaan objek wisata Istana Siak dan hal-hal apa saja yang 

mempengaruhi pengelolaan serta mengaitkan dengan teori yang ada, 

maka ditarik kesimpulan dengan mengacu pada kerangka pemikiran 

dan teori-teori pendukung yang relevan dengan penelitian guna 

memperoleh suatu kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian.
14

 

7. Metode Penulisan 

Metode penulisan bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembaangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya 

dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang terkumpul. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terdiri dari Lima BAB, masing-masing bab 

diuraikan menjadi beberapa unit sub unit, yang maka keseluruhan uraian 

tersebut saling berhubungan dan saling berkaitan satu sama lainnya. 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penelitian. 
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BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini membahas sejarah istana Siak, visi & misi pengelola,  

pembagian tugas para pengelola dan struktur pengelola Istana 

Siak serta keadaan geografis Istana Siak. 

BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 

  Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang berhubungan dengan 

pengeloaan, fungsi pengelolaan, pengelolaan kekayaan daerah 

dari sektor pariwisata, pengelolaan menurut ekonomi syariah, 

pariwisata syariah, pendapatan, dan pendapatan asli daerah. 

BAB IV :  PEMBAHASAN.  

  Bab ini membahas tentang hasil penelitian mengenai pengelolaan 

wisata sejarah Istana Siak Assyerayah Hasyimiahdalam 

meningkatkan pendapatan daerah, faktor-faktor penghambat 

dalam pengelolaan dan tinjauan Ekonomi Syariah tentang 

pengelolaan wisata. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini terdiri dari kesimpulan yang merupakan ringkasan dari 

pembahasan sebelumnya, serta saran yang dianggap perlu, baik 

untuk pemerintah daerah maupun penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

 

A. Sejarah Istana Siak 

Kerajaan Siak Sri Indrapura didirikan pada tahun 1723 M oleh Raja 

Kecik yang bergelar sultan Abdul Jalil Rahmat Syah putera raja johor Sultan 

Mahmud Syah, istrinya bernama Encik Pong. Pusat kerajaan berada di 

Buantan, konon nama siak berasal ditunjuk dari nama sejenis tumbuh 

tumbuhan sejenis siak-siak yang banyak terdapat daerah siak. Sebelum 

kerajaan siak berdiri daerah siak berada dibawah kekuasaan Johor. Namun 

hampir 100 tahun daerah ini tidak ada yang memerintah. Daerah ini diawasi 

oleh Syahbandar yang yang ditunjuk untuk memungut cukai hasil hutan dan 

hasil laut.
15

 

Sultan Kerajaan johor bergelar Sultan Mahmud Syah II mangkat 

dibunuh magat Sri Rama pada awal tahun 1699, istrinya bernama encik pong 

sedang hamil dan dilarikan ke singapura lalu ke jambi, dalam perjalanan itu 

lahirlah Raja kecik dan kemudian dibesarkan Di Kerajaan Pagaruyung 

Minangkabau. Sementanra itu pucuk pimpinan Kerajaan Johor adalah Datuk 

Bendahara Tun Habib yang bergelar Sultan Abdul Jalil Riayat Syah. Setelah 

Raja Kecik dewasa pada tahun 1717 Raja Kecik berhasil merebut tahta Johor, 

Namun pada tahun 1722 Kerajaan Johor direbut kembali oleh Tengku 

Sulaiman ipar Raja Kecik putra dari Sultan Adbdul Jalil Riayat Syah. 

Terjadilah perang saudara yang mengakibatkan kerugian kedua belah pihak 
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maka akhirnya masing-masing pihak mengundurkan diri. Raja Kecik 

mengundurkan diri ke Bintan dan mendirikan negeri baru dipinggir Sungai 

Buantan anak Sungai Siak. Pusat Kerajaan selalu berpindah-pindah dari Kota 

Buantan pindah ke Mempura, kemudian pindah ke Senapelan Pekanbaru dan 

kembali lagi ke Mempura. Pada masa pemerintahan Sultan Ismail dengan 

Sultan Assayaidis Syarif Ismail Jalil Jalaludin tahun 1827-1864 pusat 

Kerajaan Siak dipindahkan ke Kota Siak Sri Indrapura dan menetap disana. 

Sultan ke 11 yaitu Sultan Assayaidis Syarief Hasyim Abdul Jalil 

Syaifuddin yang memerintah pada tahun 1889 membangun sebuah istana 

megah. Bangunan bergaya arsitektur kombinasi Eropa, Arab, India yang 

terletak di tengah-tengah Kota Siak. Istana ini diberi nama Istana Asseraiyah 

Hasyimiah. Bangunan ini terdiri dari dua lantai, lantai bawah dibagi menjadi 

enam ruangan sidang: ruang tunggu para tamu, ruang tamu kehormatan, ruang 

tamu laki-laki, ruang tamu untuk perempuan, satu ruangan samping kanan 

adalah ruangan sidang kerajaan, juga digunakan untuk ruangan pesta. Lantai 

atas dibagi menjadi sembilan ruangan, berfungsi untuk istirahat Sultan serta 

para tamu Istana. 
16

 

Pada masa pemerintahan Sultan Syarif Hasyim Siak mengalami 

kemajuan terutama dibidang ekonomi. Setelah wafat tahun 1915, beliau 

digantikan oleh putranya Tengku Sulung Syarif Kasim yang masih kecil dan 

sedang bersekolah Di Batavia. Beliau di nobatkan sebagai Sultan Siak ke 12 

dengan gelar Assayaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin dan lebih 

dikenal dengan nama Sultan Syarif Kasim II. 
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Sultan Syarif Kasim mengibarkan bendera merah putih Di Istana Siak 

pada waktu di proklamirkannya Kemerdekaan Republik Indonesia dan 

menyatakan bergabung dengan Republik Indonesia sambil menyerahkan 

Mahkota Kerajaan serta uang sebesar Sepuluh Ribu Gulden, Sejak saat itu 

beliau meninggalkan Siak dan mangkat di Rumbai tahun 1968. Beliau tidak 

meninggalkan keturunan baik dari Permaisuri Pertama Tengku Agung maupun 

dari Permaisuri kedua Tengku Maharatu. Pada tahun 1997 Sultan Syarif 

Kasim II Mendapat gelar Kehormatan Kepahlawan sebagai seorang Pahlawan 

Nasional Republik Indonesia. Makam Sultan Syarif kasim II terletak di tengah 

Kota Siak Sri Indarapura tepatnya disamping Mesjid Sultan yaitu Mesjid 

Syahabuddin.
17

 

Berikut adalah daftar sultan-sultan yang pernah memerintah di 

Kerajaan Siak Sri Indrapura: 

1. Sultan Abdul Jalil Rahmad Syah I (1725-1746) 

2. Sultan Abdul Jalil Rahmad Syah II (1746-1765) 

3. Sultan Abdul Jalil Jlaluddin Syah (1765-1766) 

4. Sultan Abdul Jalil Alamuddin Syah (1766-1780) 

5. Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzam Syah (1780-1782) 

6. Sultan Yahya Abdul Jalil Muzaffar Syah (1782-1784) 

7. Sultan Assaidis Asyarif Ali Abdul Jalil Syaifuddin Baalawi (1784-1810) 

8. Sultan Asyaidis Syarif Ibrahim Abdul Jalil Khaliluddin (1810-1815) 

9. Sultan Assyaidis Syarif Ismail Abdul Jalil Jalaluddin (1815-1854) 

10. Sultan Assyaidis Syarif kasyim Abdul Jalil Syaifuddin I (1864-1889) 

                                                             
17

Ibid, h. 89 



18 

 

 

11. Sultan Assyaidis Syarif Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin (1889-1908) 

12. Sultan Assyaidis Syarif Kasyim Abdul Jalif Syaifudin II (1915-1949) 

Kabupaten Siak di awal Pemerintahan Republik Indonesia berada 

dibawah pemerintah Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status 

menjadi Kecamatan Siak. pada tanggal 12 oktober 1999 berubah menjadi 

Kabupaten Siak dengan Ibu kotanya Siak Sri Indrapura berdasarkan UU No.53 

Tahun 1999.
18

 

 

B. Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak 

Dinas Pariwisata Kabupaten Siak Merupakan unsur penyelenggaraan 

pemerintahan daerah yang di pimpin oleh Kepala Dinas. Dalam melaksanakan 

tugasnya Dinas Pariwisata bertanggung jawab secara langsung kepada bupati 

dan secara teknis administratif mendapat pembinaan dari Sekretaris 

Daerah.Tugas Dinas Pariwisata adalah melakukan Pengembangan dan 

Pembangunan urusan Pariwisata. 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan Pemerintah 

Kabupaten Siak,Maka ditetapkan Visi Dinas Pariwisata Kabupaten Siak 

Tahun 2016-2021 adalah Visi Pemerintah Kabupaten Siak yaitu : 

“Terwujudnya Kabupaten Siak Yang Maju Dan Sejahtera Dalam 

Lingkungan Masyarakat Yang Agamis Dan Berbudaya Melayu Serta 

Menjadikan Kabupaten Siak Sebagai Tujuan Pariwisata Di Sumatera”.
19
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Sedangkan untuk mencapai Visi tersebut, ditetapkan Misi Dinas 

Pariwisata Kabupaten Siak sebagai berikut: 

1. Membangun dan mengembangkan destinasi pariwisata yang berdaya 

saing, menarik dan bernilai jual tinggi; 

2. Meningkatkan dan mengupayakan pemasaran pariwisata di tingkat 

Nasional maupun Internasional secara berkelanjutan; 

3. Membangun dan meningkatkan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

yang berkompeten dan berdaya saing; 

Objek wisata Istana Siak buka setiap hari, senin-kamis dan juga sabtu 

jam 09.00-16.00 WIB. Pada hari jumat  jam 09.00-11.00 dan buka kembali 

jam 13.45-16.00 WIB. Tiket masukknya untuk wisatawan domestik anak-anak 

Rp.5000 dan dewasa Rp.10.000, untuk tiket masuk wisatawan mancanegara 

anak-anak Rp.15.000 dan dewasa Rp.25.000.
20

 

 

C. Letak Geografis 

Istana Siak Sri Indrapura terletak pada kecamatan Siak, Kecamatan 

Siak posisi pemerintahannya berada di kelurahan Kampung Dalam dalam luas 

40.747 Ha merupakan Kecamatan tertua di Kabupaten Siak dengan ibu 

kotanya Siak Sri Indrapura juga merupakan Ibukota dan pusat pemerintahan 

Kabupaten Siak. 

Kecamatan Siak terletak antara: 

00‟42-00‟57‟  Lintang Utara 

101043‟-102014‟  Bujur Timur 
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Secara geografis berbatasab dengan : 

1. Utara : Kecamatan Bunga Raya, Kecamatan Sungai Mnadau 

2. Selatan  : Kecamatan Mempura 

3. Barat  : Kecamatan Koto Gasib, Kecamatan Mempura 

4. Timur   : Kecamatan Sungai Apit 

a. Jarak antara ibukota Kecamatan dengan ibukota Provinsi 127 km 

b. Jarak antara ibukota Kecamatan dengan ibukota Kabupaten 4 km 

 

D. Tugas, Fungsi Dan Struktur Organisasi 

Dinas Pariwisata Kabupaten Siak dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor : 80 

Tahun 2016 tentang uraian tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Siak, Dinas Pariwisata Kabupaten Siak adalah instansi teknis yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati Siak. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Siak mempunyai tugas pokok bidang Pariwisata. 

Untuk melaksanakan tugas pokok dimaksud, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Siak mempunyai fungsi dan unsur – unsur organisasinya sebagai 

sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas 

1) Kepala Dinas Pariwisata mempunyai tugas membantu Bupati 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangandaerah 

di bidang Pariwisata. 

2) Kepala Dinas dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 



21 

 

 

a. Penyelenggaraan perumusan kebijakan manajerial dan teknis pada 

sekretariat, bidang, Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan jabatan 

fungsional di lingkungan dinas; 

b. Penyelenggaraan tugas manajerial dan teknis pada sekretariat, 

bidang, Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan jabatan fungsional di 

lingkungan dinas; 

c. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan tugas 

manajerial dan teknis pada Sekretariat, Bidang, Unit Pelaksana 

Teknis dan Jabatan Fungsional di lingkungan dinas; dan 

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

2. Sekretariat 

Sekretariat, terdiri dari : 

a. Subbag Umum dan Kepegawaian 

b. Subbag Perencanaan dan 

c. Subbag Keuangan 

(1)  Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalammenyusun 

kebijakan, mengkoordinasikan bidang-bidang,membina, melaksanakan 

dan mengendalikan administrasi umum, keuangan, sarana prasarana, 

ketenagaan, kerumahtanggaan dan kelembagaan. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1). 

Sekretaris mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan rancangan kebijakan dinas; 
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b. Pengoordinasian pelaksanaan tugas bidang-bidang dan unit 

pelaksana teknis dinas (uptd); 

c. Penyusun program dan melaporkan pengelolaan sistem informasi, 

pemantauan dan evaluasi kegiatan dinas;  

d. Pelaksanaan pembinaan, pengelolaan dan pengendalian 

administrasi umum, keuangan, sarana prasarana, ketenagaan, 

kerumahtanggaan, dan kelembagaan; 

e. Pengelolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan, 

hubungan masyarakat, dokumentasi dan perpustakaan; 

f. Pelaksanaan analisis jabatan dan beban kerja; 

g. Pengoordinasian penyusunan standar operasi prosedur (sop) 

kegiatan dinas; 

h. Penyusunan profil pendidikan dan kebudayaan; 

i. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kebijakan dinas; dan 

j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan serta bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

1)  Sub Bagian Bagian Umum Dan Kepegawaian 

Kepala Sub Bagian Bagian Umum dan Kepegawaian 

mempunyai tugas:  

a. Menyusun rencana operasional program kerja Sub BagianUmum 

dan Kepegawaian; 

b. Melakukan kegiatan surat menyurat; 

c. Melaksanaan kearsipan dan ekspedisi; 
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d. Mengelola rumah tangga, perlengkapan dan penataan barang milik 

negara; 

e. Mengelola perpustakaan, informasi dan dokumentasi; 

f. Mengelola administrasi aset daerah di lingkup tugasnya sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku; 

g. Mengelola administrasi kepegawaian, pembinaan jabatan 

fungsional, dan evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara; 

h. Mempersiapkan berkas usulan tanda jasa/bintang penghargaan, 

LP2P/LHKPN/LHKASN; 

i. Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja 

bawahan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; dan 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

2)  Sub Bagian Perencanaan 

Kepala Sub Bagian Perencanaan mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana operasional program kerja Subbagian 

Perencanaan; 

b. Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk kepada staf; 

c. Memberi petunjuk operasional kegiatan kepada stafnya; 

d. Menyusun rencana perjalanan dinas; 

e. Mengendalikan rencana tahunan; 

f. Menyiapkan bahan laporan bulanan, triwulan dan tahunan; 
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g. Melaksanakan penyimpanan berkas kerja, data dan bahan menurut 

ketentuan yang berlaku; 

h. Mengumpulkan dan mengolah data laporan hasil kegiatan; 

i. Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, penganalisaan dan 

penyajian data statistik serta informasi; 

j. Melaksanakan penyusunan bahan Rencana Strategis (Renstra); 

k. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan; 

l. Melaksanakan penyusunan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (LAKIP); 

m. Melaksanakan penyiapan bahan dan penyusunan RKA/ DPA; 

n. Melaksanakan inventarisasi permasalahan penyelenggaraan 

program dan kegiatan; 

o. Mengevaluasi hasil program kerja; 

p. Membuat laporan hasil kegiatan; 

q. Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja 

bawahan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; dan 

r. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

3) Sub Bagian Keuangan 

Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas : 

a. Membuat rencana operasional program kerja SubbagianKeuangan; 

b. Membuat daftar usulan kegiatan; 
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c. Membuat daftar gaji dan melaksanakan penggajian; 

d. Menyiapkan proses administrasi terkait dengan penatausahaan    

keuangan daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

e. Menyiapkan pembukuan setiap transaksi keuangan pada buku kas 

umum; 

f. Melaksanakan perbendaharaan keuangan; 

g. Melaksanakan pengendalian pelaksanaan tugas pembantu 

pemegang kas; 

h. Mengajukan SPP untuk pengisian KAS, SPP beban tetap dan SPP 

gaji atas persetujuan pengguna anggaran (Kepala Organisasi 

Perangkat Daerah) yang ditetapkan sebagai Pengguna Anggaran 

dengan keputusan Bupati; 

i. Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang mutasi; 

j. Mendistribusikan uang kerja kegiatan kepada pemegang kas 

kegiatan sesuai dengan jadwal kegiatan atas persetujuan Pengguna 

Anggaran; 

k. Melaksanaan kegiatan meneliti, mengoreksi dan menandatangani 

Surat Pertanggungjawaban (SPJ) atas penerimaan dan pengeluaran 

kas beserta lampirannya dan laporan bulanan; 

l. Mengevaluasi hasil program kerja; 

m. Membuat laporan hasil kegiatan dan mengkoordinir Laporan 

Realisasi Fisik dan Keuangan (RFK); 

n. Membimbing, mengendalikan dan mengevaluasi hasil kerja 

bawahan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja; dan 
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o. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

3. Bidang Destinasi Industri Pariwisata 

(1)  Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata mempunyaitugas 

merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, memberi petunjuk, 

mengatur, mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan tugas Bidang 

Destinasi dan Industri Pariwisata. 

(2)  Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, mempunyai fungsi : 

a. Penyusunan rencana dan program kerja bidang; 

b. Pengordinasian program kerja masing-masing seksi; 

c. Pengordinasian para Kepala Seksi di lingkungan BidangDestinasi 

dan Industri Pariwisata; 

d. Penilaian prestasi kerja bawahan; 

e. Pemberian petunjuk kepada Kepala Seksi dan bawahan; 

f. Pengordinasian, pembinaan, penyusunan rencanaprogram 

Penetapan dan Pengembangan Destinasi,Kawasan Strategi dan 

Industri Pariwisata; 

g. Pengordinasian penyusunan rencana pengelolaan DayaTarik 

Wisata, Kawasan Strategi dan Destinasi Pariwisata 

h. Pelaksanaan study, pengkajian dalam rangkapengembangan dan 

pengelolaan daya tarik wisata,destinasi wisata; 

i. Pelaksanaan Pengendalian Intren; dan 
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j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

1) Seksi Pengelolaan Daya Tarik Wisata Dan Penetapan Tanda Daftar 

Usaha Pariwisata 

Kepala Seksi Pengelolaan Daya Tarik Wisata dan 

PenetapanTanda Daftar Usaha Pariwisata mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana program kerja seksi; 

b. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

c. Menilai prestasi kerja bawahan; 

d. Menyusun rencana pengelolaan Daya Tarik wisata; 

e. Melaksanakan Pendataan dan Indentifikasi kondisi potensidaya 

tarik wisata; 

f. Melaksanakan pembinaan tekhnis tentang pengelolaan daya tarik 

wisata 

g. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaanpengelolaan 

Daya Tarik Wisata; 

h. Melakukan Pemutakhiran dan inventarisasi Daftar usahaPariwisata; 

i. Menyusun bahan pelaksanaan sinergitas kinerja denganstakeholder 

Parwisata lainnya dalam rangka pelaksanaan penetapan TDUP 

j. Melaksanakan sosialisasi dan bimbingan tekhnispenerapan 

Standarisasi dan TDUP; 

k. Melaksanakan proses rekomendasi persyaratan 

dasarasifikasi/reklasifikasi usaha Pariwisata; 
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l. Melaksanakan proses tindakan hukum terhadappelanggaran–

pelanggaran usaha Pariwisata sesuai denganketentuan perundang-

undangan yang berlaku; 

m. Melaksanakan monitoring dan evaluasi, Pengandalian 

danPengawasan Pelaksanaan Program dan Kegiatan; dan 

n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangkakelancaran. 

2) Seksi Pengelolaan Kawasan Strategi Dan Destinasi Pariwisata 

Kepala Seksi Pengelolaan Kawasan Strategi dan Destinasi 

Pariwisata mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana program kerja seksi; 

b. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

c. Menilai prestasi kerja bawahan; 

d. Menyusun rencana pengelolaan Kawasan Strategi danDestinasi 

Pariwisata; 

e. Melaksanakan Pendataan dan Indentifikasi kondisi 

potensiKawasan Strategi dan Destinasi Pariwisata; 

f. Menyusun rencana penetapan kawasan strategi dandestinasi 

Pariwisata; 

g. Melaksanakan senergitas pengembangan kawasan strategidan 

destinasi Pariwisata secara terpadu dengan stakeholder Pariwisata 

lainnya dan instansi terkait; 
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h. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaanpengelolaan 

Kawasan Strategi dan Destinasi Pariwisata; 

i. Melaksanakan system pengendalian intern; 

j. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada kepalabidang; dan 

k. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan kewenangan danbidang 

tugas yang diberikan oleh pimpinan baik secaratertulis maupun 

lisan sesuai dengan bidang tugasnyadalam rangka kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

3) Seksi Sarana Dan Prasarana Pariwisata 

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Pariwisata mempunyaitugas : 

a. Menyusun rencana kegiatan seksi; 

b. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

c. Menilai prestasi kerja bawahan; 

d. Menyusun rencana kerja seksi sarana dan parsaranaPariwisata; 

e. Mengumpulkan dan mengolah data untuk menganalisa 

pembangunan, pengadaan, perawatan, pemeliharaan sarana dan 

prasarana Pariwisata 

f. Menyusun dan melaksanakan pedoman petunjuk teknistentang 

pembangunan, pengadaan, perawatan,pemeliharaan sarana dan 

prasarana Pariwisata; 

g. Melakukan pembangunan, perawatan, pemeliharaan danpengadaan 

sarana dan prasarana Pariwisata berbasismedia, ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi; 
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h. Melaksanakan sistim pengendalian intern; 

i. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada KepalaBidang; dan 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangkakelancaran pelaksanaan tugas. 

2. Bidang Pemasaran Pariwisata 

(1)  Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugasmelaksanakan 

penyiapan perumusan kebijakan teknis danpelaksanaan kebijakan 

Bidang Pemasaran Pariwisata. 

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud padaayat (1), 

Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai fungsi : 

a. Menyusunan rencana dan program kerja bidang; 

b. Pengoordinasian program kerja masing-masing seksi; 

c. Pengoordinasian para Kepala Seksi di lingkungan 

BidangPemasaran Pariwisata; 

d. Penilaian prestasi kerja bawahan; 

e. Pemberian petunjuk kepada kepala seksi dan bawahan; 

f. Pengoordinasian penyusunan rencana pengelolaan dan 

pengendalian pariwisata; 

g. Pengoordinasian penyusunan rencana Pemasaran Pariwisata; 

h. Pelaksanaan sistim pengendalian intern; 

i. Pelaporanhasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas;dan 

j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan baiksecara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangandan bidang tugas 

dan fungsinya dalam rangka kelancaranpelaksanaan tugas. 
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1) Seksi Strategi, Komunikasi Dan Analisis Data Pasar Pemasaran 

Pariwisata Kepala Seksi Strategi, Komunikasi dan Analisis Data Pasar 

Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana program kerja seksi; 

b. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

c. Menilai prestasi kerja bawahan; 

d. Menyusun rencana Strategi dan Komunikasi PemasaranPariwisata; 

e. Mengumpulkan dan mengelola data dan menganalisaStrategi dan 

Komunikasi Pemasaran Pariwisata; 

f. Merencanakan dan menyusun Strategi dan KomunikasiPemasaran 

Pariwisata; 

g. Merencanakan dan menyusun strategi pembinaan bagielemen 

masyarakat tentang Strategi dan KomunikasiPemasaran Pariwisata; 

h. Merencanakan dan menyusun Strategi dan KomunikasiPemasaran 

Pariwisata berbasismedia massa, ilmupengetahuan dan tekhnoligi; 

i. Mengumpulkan dan mengelola data dan Analisis DataPasar 

Pemasaran Pariwisata; 

j. Merencanakan dan menyusun strategi Analisis DataPasar 

Pemasaran Pariwisata; 

k. Merencanakan dan menyusun strategi pembinaan bagielemen 

masyarakat tentang Analisis Data PasarPemasaran Pariwisata; 

l. Merencanakan dan menyusun strategi Analisis DataPasar 

Pemasaran Pariwisata berbasis media massa, ilmupengetahuan dan 

tekhnoligi; 
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m. Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan AnalisisData Pasar 

Pemasaran Pariwisata; 

n. Melaksanakan sistem pengendalian intern; 

o. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada kepalabidang; dan 

p. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

1) Seksi Strategi, Komunikasi Dan Analisis Data Pasar Pemasaran 

Pariwisata 

Kepala Seksi Strategi, Komunikasi dan Analisis Data 

PasarPemasaran Pariwisata mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana program kerja seksi; 

b. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

c. Menilai prestasi kerja bawahan; 

d. Menyusun rencana Strategi dan Komunikasi PemasaranPariwisata; 

e. Mengumpulkan dan mengelola data dan menganalisaStrategi dan 

Komunikasi Pemasaran Pariwisata; 

f. Merencanakan dan menyusun Strategi dan KomunikasiPemasaran 

Pariwisata; 

g. Merencanakan dan menyusun strategi pembinaan bagielemen 

masyarakat tentang Strategi dan KomunikasiPemasaran Pariwisata; 

h. Merencanakan dan menyusun Strategi dan KomunikasiPemasaran 

Pariwisata berbasismedia massa, ilmupengetahuan dan tekhnoligi; 
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i. Mengumpulkan dan mengelola data dan Analisis DataPasar 

Pemasaran Pariwisata; 

j. Merencanakan dan menyusun strategi Analisis DataPasar 

Pemasaran Pariwisata; 

k. Merencanakan dan menyusun strategi pembinaan bagielemen 

masyarakat tentang Analisis Data PasarPemasaran Pariwisata; 

l. Merencanakan dan menyusun strategi Analisis DataPasar 

Pemasaran Pariwisata berbasis media massa, ilmupengetahuan dan 

tekhnoligi; 

m. Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan AnalisisData Pasar 

Pemasaran Pariwisata; 

n. Melaksanakan sistem pengendalian intern; 

o. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada kepalabidang; dan 

p. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

2) Seksi Pengembangan Pemasaran Pariwisata Dalam Dan Luar Negeri 

Kepala Seksi Pengembangan Pemasaran Pariwisata dalam dan 

Luar Negeri mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kegiatan seksi; 

b. Melaksanakan pemantauan, evaluasi, pengendalian danpenertiban 

usaha sarana prasarana pariwisata sesuaidengan ketentuan dan 

perundang-undangan yangberlaku; 
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c. Melaksanakan proses rekomendasi persyaratan dasaruntuk 

asifikasi/reklasifikasi Pengembangan PemasaranPariwisata dalam 

dan Luar Negeri; 

d. Melaksanakan proses tidakan hukum terhadappelanggaran-

pelanggaran Pengembangan PemasaranPariwisata dalam dan Luar 

Negeri sesuai denganketentuan perundang-undangan yang berlaku; 

e. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

f. Menilai prestasi kerja bawahan; 

g. Melaksanakan sistem pengendalian intern; 

h. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada KepalaBidang; dan 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas.  

3. Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi 

Kreatif 

(1)  Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata danEkonomi 

Kreatif mempunyai tugas melaksanakanpenyiapan perumusan 

kebijakan teknis dan pelaksanaankebijakan diPengembangan Sumber 

Daya Pariwisata danEkraf. 

(2)  Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud padamaksud ayat 

(1). Kepala Bidang Pengembangan SumberDaya Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif mempunyai fungsi : 

a. Pengoordinasian penyelenggaraan perumusan kebijakanpada Seksi 

yang dibawahinya; 
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b. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas manajerial danteknis Seksi 

yang dibawahinya; 

c. Pengoordinasian penyelenggaraan monitoring, evaluasidan 

pelaporan pelaksanaan tugas manajerial dan teknispada Seksi yang 

dibawahinya; 

d. Pengumpulan data dan informasi tentangPengembanganSumber 

Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif diKabupaten Siak; 

e. Pelaksanaan kebijakan nasional dan penetapankebijakan provinsi 

di bidang Pengembangan SumberDaya Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif; 

f. Pelaksanan pembinaan teknis kepada kabupaten dalamrangka 

pengembangan Pengembangan Sumber DayaPariwisata dan 

Ekonomi Kreatif; 

g. Pelaksanaan koordinasi dan kerjasama dalam rangka 

pengembangan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif; 

h. Pelaksanaan penelitian dan pengkajian dalam rangka 

pengembangan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif; 

i. Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan bagipengembangan ruang-

ruang kreatif, sarana kreatif dansentra-sentra kreatif di 

kabupaten/kota; 

j. Pembangunan ruang-ruang kreatif, sarana kreatif dansentra-sentra 

kreatif; 
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k. Pelaksanaan fasilitasi dan pembinaan terhadap pelaku 

Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekraf danindustri 

kreatif, baik dalam upaya peningkatan saranaproduksi maupun 

peningkatan sumber daya manusia; 

l. Pelaksanaan analisa Pengembangan Sumber DayaPariwisata dan 

Ekraf, serta memberikan dukungandalam rangka pengembangan 

pasar PengembanganSumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

m. Pemberian dukungan dan fasilitasi bagi pelakuPengembangan 

Sumber Daya Pariwisata dan EkonomiKreatif untuk mendapatkan 

Hak Kekayaan Intelektual(HAKI); 

n. Pengumpulan hasil-hasil karya di bidang Pengembangan Sumber 

Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif danindustri kreatif sebagai 

sumber ide kreatif di masa yangakan datang; 

o. Penyusunan rencana kerja, melaksanakan dan menyampaikan 

laporan pelaksanaan pekerjaan bidang; 

p. Pelaksanaan evaluasi kinerja bidang Pengembangan Sumber Daya 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; dan 

q. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengan kewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

1) Seksi Riset, Edukasi, Pengembangan Dan Industri  

Kepala Seksi Riset, Edukasi, Pengembangan dan Industri 

mempunyai tugas : 
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a. Menyusun dan merumuskan program dan kegiatandalam lingkup 

Seksi Riset, Edukasi, PengembanganIndustri Berbasis Seni dan 

Budaya, yaitu pengembanganPasar Seni dan Barang Antik, 

Kerajinan, Musik, SeniPertunjukan, Film, Video dan Fotografi 

serta Kuliner; 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 

Subbagian dengan memberikan pembagian tugas,arahan, petunjuk 

dan bimbingan kepada staf dalamrangka optimalisasi tugas; 

c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerjapelaksanaan 

program dan kegiatan yang menjadilingkup dan tanggung jawab 

Seksi Riset, Edukasi,Pengembangan Industri Berbasis Seni dan 

Budaya; 

d. Menyusun identifikasi permasalahan dan memberikanmasukan dan 

pertimbangan kepada Kepala Bidangdalam rangka pengambilan 

keputusan; 

e. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjukteknis, serta bahan-bahan 

lainnya, yang berhubungandengan tugas dan fungsi Seksi Riset, 

Edukasi,Pengembangan Industri Berbasis Seni dan Budaya; 

f. Mengumpulkan data dan informasi yang terkait denganSeksi Riset, 

Edukasi, Pengembangan Industri BerbasisSeni dan Budaya; 

g. Menyusun kebijakan pengembangan Riset, Edukasi, 

Pengembangan Industri berbasis seni dan budaya Provinsi Riau 

dengan mengacu pada kebijakan nasional; 
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h. Menfasilitasi pengembangan Riset, Edukasi, Pengembangan 

Industri berbasis seni dan budaya diKabupaten Siak; dan 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

2) Seksi Pengembangan Sdm Dan Hubungan Kelembagaan 

Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 

Kepala Seksi Pengembangan SDM dan Hubungan 

Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif  mempunyai tugas: 

a. Menyusun dan merumuskan program dan kegiatandalam lingkup 

Seksi Pengembangan SDMKepariwisataan dan Ekonomi Kreatif 

Berbasis Media,Desain dan Iptek, yang meliputi Periklanan, 

Arsitektur,Desain, Fashion (mode), Permainan Interaktif, 

Penerbitan dan Percetakan, Layanan Komputer dan Piranti Lunak, 

Radio dan Televisi serta Riset danPengembangan; 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 

Subbagian dengan memberikan pembagian tugas,arahan, petunjuk 

dan bimbingan kepada staf dalamrangka optimalisasi tugas; 

c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerjapelaksanaan 

program dan kegiatan yang menjadilingkup dan tanggung jawab 

Seksi Pengembangan SDM Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif 

Berbasis Media, Desain dan Iptek; 

d. Menyusun identifikasi permasalahan dan memberikanmasukan 

danpertimbangan kepada Kepala Bidangdalam rangka pengambilan 

keputusan; 
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e. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjukteknis, serta bahan-bahan 

lainnya, yang berhubungandengan tugas dan fungsi Seksi 

Pengembangan SDMKepariwisataan dan Ekonomi Kreatif 

Berbasis Media,Desain dan IPTEK; 

f. Mengumpulkan data dan informasi yang terkait denganSeksi 

Pengembangan SDM Kepariwisataan dan EkonomiKreatif 

Berbasis Media, Desain dan IPTEK; 

g. Menyusun kebijakan pengembangan SDM Kepariwisataan dan 

Ekonomi Kreatif berbasis media, desain danIPTEK Kabupaten 

Siak dengan mengacu pada kebijakanProvinsi Riau; 

h. Menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan, 

kebijakan teknis, pedoman dan petunjuk teknis, serta bahan-bahan 

lainnya, yang berhubungandengan tugas dan fungsi Seksi 

Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif; 

i. Melaksanakan Hubungan Kelembagaan Kepariwisataandan 

Ekonomi Kreatif dalam rangka pengembangan baikdengan 

pemerintah pusat, pemerintah kabupaten/kota,perguruan tinggi, 

lembaga penelitian, lembagapembiayaan, komunitas pelaku 

maupun swasta, danorganisasi-organisasi yang terkait dengan 

industri , baiknasional mau pun internasional; 

j. Menfasilitasi Pengembangan SDM Kepariwisataan danEkonomi 

Kreatif berbasis media, desain dan IPTEK diKabupaten Siak; dan 
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k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

3)  Seksi Sarana Dan Prasarana Ekonomi Kreatif 

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Ekonomi Kreatif 

mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kegiatan seksi; 

b. Memberikan petunjuk kepada bawahan; 

c. Menilai prestasi kerja bawahan; 

d. Menyusun rencana kerja Seksi Penunjang Sarana danPrasarana 

Ekonomi Kreatif; 

e. Mengumpulkan dan mengolah data untuk menganalisa 

pembangunan, pengadaan, perawatan, pemeliharaan Penunjang 

Sarana dan Prasarana Ekonomi Kreatif; 

f. Menyusun dan melaksanakan pedoman petunjuk teknistentang 

pembangunan, pengadaan, perawatan,pemeliharaan Penunjang 

Sarana dan PrasaranaEkonomi Kreatif; 

g. Melakukan pembangunan, perawatan, pemeliharaan dan pengadaan 

sarana dan prasarana Pariwisata berbasis media, ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi; 

h. Melaksanakan sistim pengendalian intern; 

i. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada KepalaBidang; dan 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinanbaik secara 

tertulis maupun lisan sesuai dengankewenangan dan bidang tugas 

dan fungsinya dalamrangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI  

 

A. Pengelolaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelola berati proses, cara, 

perbuatan pengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 

kebijksanaan dan tujuan organisasi, proses yang memberikan pengawasan 

pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan pencapaian 

tujuan.
21

 

Menurut Rita Mariyana dkk, pengelolaan terjemahan dari kata 

managementberasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, 

melaksanakan, mengelola, mengendalikan dan memperlakukan, namun kata 

management sendiri sudah diserap dalam bahasa Indonesia menjadi kata 

manajemen yang berarti sama dengan istilah “Pengelolaan”, yakni sebagai 

suatu proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja 

agar dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.
22

 

G.R. Terry  menyebutkan unsur manajemen dengan istilah “Enam M”. 

Unsur-unsur manajemen tersebut perlu disinergikan agar tujuan organisasi 

bisa tercapai dengan efektif dan efiien.
23

 

                                                             
21

 Dendi Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia, 

2005), h. 534 
22

 Rita Mariyana Dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 16 
23
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1. Tenaga Kerja (Men) 

Tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja eksekutif maupun 

operatif. Merupakn unsur yang berperan penting dalam pelaksanaan 

manajemen. Manusia berfungsi bukan hanya sebagai perencana, 

pelaksana, pengaktualisasi, namun juga pengawas. 

2. Dana (Money) 

Uang yang dibutuhkn untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dana digunakan seagai modal pembiayaan atas berbagai kepentingan yang 

berkaitan dengan tujuan dan hasil yang ingin dicapai.  

3. Metode (Methods) 

Cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan. 

Metode biasanya disusun secara sistematis sehingga pencapaian tujuan dan 

hasil yang digunakan lebih mudah untuk dicapai. 

4. Material (Materials) 

Bahan-bahan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan dan hasil 

seperti apa yang diinginkan. 

5. Mesin (Machines) 

Mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mencapai tujuan dan memberikan hasil yang optimal. Saat ini 

peranan mesin semakin meningkat seiring dengan semakin meningkatnya 

kebutuhan dan keinginan manusia. Bahkan mesin bukan lagi hanya 

berkaitan dengan alat, namun juga berkaitan dengan keunggulan yang 

dimiliki dibanding dengan pesaing. 
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6. Pasar (Markets) 

Pasar untuk menjual hasil. Dalam hal ini, pasar berkenaan dengan 

pelanggan. Saat ini, kebutuhan dan keinginan pelanggan semakin 

kompleks, sehingga produsen harus semakin kreatif dalam menghasilkan 

produknya. Saat ini terjadi persaingan dalam bisnis yang semakin 

kompleks dimana semua produsen ini memenangkan pikiran, hati, dan 

tindakan pelanggan serta menguasai pasar.
24

 

 

B. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi pengelolaan dapat dikatakan sama dengan fungsi manajemen 

karena pengelolaan merupakan proses pengaur jalan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan suatu orgaisasi. Menurut  Ermaya uradinata dalam Zaidan 

Nawawi, manajemen dalah kemampuan yang berhubungan dengan usaha utuk 

mencapai tujuan tertentu dengan jalan menggunakan manusia sebagai sumber 

yang tersedia dalam organisasi dengan cara seefektif mungkin. Pengeloaan 

merupakan proses pencapaian tujuan organisasi dengan cara efektif dan efisien 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber 

daya organisasi. 

George R. Terry menyatakan bahwa fungsi manajemen, meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(actuating), dan pengawasan (controlling).
25
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1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, planning 

mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan 

altrnatif-alternatif keputusan. Dipererlukan kemampuan untuk 

mengadakan visualisasi dan melihat kedepan gun merumuskan suatu pola 

dari himpunan tindakan untuk masa mendatang. 

Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan 

memilih dan menghubungkan fakta serta membuat asumsi atau prediksi 

mengenai masalah yang akan datang dan merumuskan usulan yang 

dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan.Menurut Fayol, 

Planning yaitu satu pandangan ke depan di mana para manajer 

memikirkan sumber daya apa saja yang dimiliki.
26

 

Unsur-unsur perencanaan terdiri dari: 

a. Tujuan adalah uatu rencana yang dilaksanakan harus mempunyai tujuan 

yang jelas dan mempunyai batasan akan tujuan tersebut (fokus). Dalam 

batasan ini dirinci tentang limit waktu yang akan dipakai, bagaimana 

cara pencapaian tujuan tersebut dan lain sebagainya, 

b. Poltik, yang dimaksud dengan politik ini adalah kewenangan, delegasi 

dan pertanggung jawaban dalam pelaksanaan sebuah rencana. Sehingga 

tujuan yang telah direncakan akan berhasil. 
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c. Prosedur merupakan urutan tindakan atau kegiatan yang terorganisir 

dalam rangka pencapaian tujuan tersebut. 

d. Anggaran atau budget merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

pencapaian tujuan, anggaran ini harus dibuat serealistis mungkin, 

sehingga beban dari pelaksanaan tidak lah begitu berat. 

e. Program merupakan gabungan dari politik, prosedur dan anggaran serta 

perlu adanya alternatif tujuan bilamana tujuan utamanya tidak tercapai 

sebagaimana yang diharapkan.
27

 

2. Pengorganisasian (Organizing)  

Organizing berasal dari organizeyang berarti menciptakan struktur 

dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, sehingga 

hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap 

keseluruhannya. Organisasi diartikan mengambarkan pola-pola, skema, 

bagan yang menunjukkan garis-garis perintah, kedudukan karyawan, 

hubungan-hubungan yang ada, dan lain sebagainya. 

G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah: 

“Tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien 

dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Agar serbuah organisasi berjalan 

                                                             
27
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dengan baik, maka harus terdapat beberapa unsur penting di dalamnya.  

Adapun unsur-unsur organisasi secara umum adalah: 

a. Personil (Man) adalah unsur terpenting di dalam sebuah organisasi 

dimana masing-masing personil memiliki tingkatan dan fungsi 

tersendiri. 

b. Kerjasama (Team Work) organisasi hanya bisa mencapai tujuan 

bersama bila para anggotanya melakukan tugas dan tanggung jawab 

secara bersama-sama. 

c. Tujuan bersama adalah sasaran yang ingin dicapai oleh sebuah 

organisasi, baik dari sisi prosedur, program, pola, hingga hasilakhir 

dari pekerjaan organisasi tersebut. 

d. Peralatan untuk mencapai tujuan diperlukan sarana dan prasana 

berupa kelengkapan sebuah organisasi, seperti; kantor/gedung, 

material, uang, sumber daya manusia, dan lainnya. 

e.  Lingkungan juga sangat berpengaruh pada sebuah organisasi. 

Misalnya sosial budaya, kebijakan, anggaran, peraturan, dan kondisi 

ekonomi. 

f. Sumber daya alam merupakan unsur penting yang harus terpenuhi 

agar organisasi berjalan dengan baik.
28

 

3. Pengarahan (Actuating) 

Pengarahan dalam bahasa arab “Tansiq”: yaitu suatu usaha untuk 

mengharmoniskan hubungan dalam rangkaian struktur yang ada. Pada 

hakikatnya yang dikoordinir itu adalah manusianya. 

                                                             
28
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Setelah kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu 

dibagi-bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah 

mengarahkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan itu, 

sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar tercapai.
29

 

Pengarahan merupakan cara membuat anggota organisasi agar mau 

bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta semangat untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 

Adapun indikator pengarahan sebagai berikut: 

a. Kordinasi adalah fungsi yang harus dilakukan oleh seorang manajer 

agar terdapat suatu komunikasi atau kesesuaian dari berbagai 

kepentingan dan perbedaan kepentingan sehungga tujuan perusahaan 

dapat tercapai. 

b. Motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan 

cara tertentu. Dengan demikian motivasi pada dasarnya adalah kondisi 

mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan 

kekuatan yang mengrah kepada pencapaian kebutuhan, memberikan 

kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan. 

c. Komunikasi adalah suatu pertukaran pikiran, perasaan, pendapat dan 

pemberian nasihat antara dua orang atau lebih yang bekerja sama. 

Sehingga komunikasi merupakan proses kompleks yang sangat khusus 

dan bararti dalam hubungan antar manusia.
30
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4. Pengawasan (Controlling) 

Fungsi terakhir dari pengelolaan atau manajemen sebagai fungsi 

adalah pengawasan (controlling). Adapun pengawasan merupakan fungsi 

dari pimpinan yang berhubungan dengan upaya untuk menyelamatkan 

roda kegiatan organisasi atau perusahaan ke arah cita-cita yang telah 

direncanakan. 

Tujuan utama dari pengawasan adalah mengusahakan agar yang 

direncanakan dapat menjadi kenyataan. Oleh karenanya, agar sistem 

pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, 

maka suatu sistem pengawasan setidak-tidaknya harus dapat dengan 

segera melaporkan adanya penyimpanganpenyimpangan dari rencana. 

Menurut G.R. Terry, pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses 

penentuan apa yang harus dicapai sesuai standar, apa yang sedang 

dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu 

melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan 

rencana atau selaras dengan standar.
31

 

Adapun indikator pengawasan sebagai berikut: 

a. Kontrol masukan melibatkan pengelolaan sumber daya organisasi. 

Sumber daya ini mencakup material, keuangan dan sumber daya 

manusia. 

b. Kontrol prilaku adalah semua tindakan yang mengatur kegiatan 

bawahan. Fungsinya untuk memastikan bawahan-bawahan melakukan 
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tugas sesuai dengan apa yang telah direncanakan perusahaan, kemudian 

memantau kinerja dan melakukan tindakan evaluasi kinerja karyawan. 

c. Kontrol pengeluaran adalah semua tentang pengaturan target bawahan 

untuk mengikuti manajer. Dalam kontrol pengeluaran, manajer 

menetapkan hasil yang diinginkan yang harus dicapai oleh karyawan 

mereka. Target tersebut pengeluaran ini adalah semua cara tentang 

mengontrol sistem penghargaan dengan iuran pegawai yang 

menguntungkan, seperti: target kerja, hadiah/bonus. 

 

C. Pengelolaan Kekayaan Daerah Dari Sektor Pariwisata 

Menurut Mardiasmo dasar pengelolaan kekayaan meliputi hal: 

1. Perencanaan yang tepat 

Untuk melaksanakan apa yang terjadi kewenangan wajibnya 

pemerintah daerah memerlukan barang atau kekayaan untuk menunjang 

pelaksanaan tugas dan kewenangannya. Untuk itu pemerintah daerah perlu 

membuat perencanaan kebutuhan aset yang akan digunakan dan dimiliki. 

2. Pelaksanaan 

Apabila sudah dilakukan perencanaan secara tepat permasalahan 

berikutnya adalah bagaimana pelaksanaannya? Kekayaan milik daerah 

harus dikelola secara optimal dengan memperhatikan prinsip efesiensi, 

efektivitas, transportasi dan akuntabilitas publik. 

3. Pengawasan  

Pengawasan yang ketat perlu dilakukan sejak tahap perencanaan 

hingga penghapusan aset. Dalam hal ini peran serta masyarakat dan DPRD 
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serta auditor intrnal sangat penting. Keterlibatan auditor internal dalam 

proses pengawasan sangat penting untuk menilai konsistensi antar praktek 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah dengan standar yang berlaku.
32

 

 

D. Pengelolaan Menurut Ekonomi Syariah 

Ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang memepelajari masalah-

masalah ekonomi masyarakat dan nilai-nilai Islam. Ilmu ekonomi Islam itu 

mempelajari aktivitas dan prilaku manusia secara aktual, baik dalam produksi, 

distribusi, konsumen maupun pengelola yang berlandaskan syariahIslam dan 

hadist yang bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Manajemen disebut juga pengelola, pengelola yang diterapkan Islam 

harus berdasarkan Al-Qur‟an dan hadist. Menurut Tubagus Salim 

bahwalandasan mengembangkan manajemen menurut pandangan Islam yang 

sesuai dengan fitrah yaitu kebenaran, kejujuran, keterbukaan, keahlian dan 

jiwa kepemimpinan.
33

 

Menurut Tanthowi dalam bukunya unsur-unsur manajemen menurut 

ajaran Al-Qur‟an mengatakan komponen yang harus ada pada sebuah 

manajemen yaitu:
34

 

a. Berpengathuan luas, kreatif, inisiatif, peka, lapang dada, dan selalu 

tanggap. Kondisi ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
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 Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan
35

. 

 

b. Bertindak adil dan jujur serta konsekuensi. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam QS. An-nisa‟ ayat 58: 

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.
36
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c. Bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-

An‟am ayat 164 yang berbunyi: 

 
Artinya: Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan 

selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan 

tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya 

kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 

akan memikul dosa orang lain
[526]

. Kemudian kepada Tuhanmulah 

kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang 

kamu perselisihkan."
37

 

 

d. Selektif terhadap informasi, sebagaimana Allah Swt berfirman dalam 

QS.Al-Qur‟an Al-An‟am ayat 6 : 

 
Artinya: Apakah mereka tidak memperhatikan berapa 

banyak generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 

padahal (generasi itu) telah Kami teguhkan kedudukan mereka di 

muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan 

kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan 

Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian 
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Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, dan Kami 

ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.
38

 

e. Memberikan peringatan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. 

Adz Dzaariyaat ayat 55 yang berbunyi:  

 
Artinya : Dan tetaplah memberi peringatan, karena 

sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang 

beriman. 
39

 

f. Memberikan petunjuk dan pengarahan, hal ini sesuai firman Allah dalam 

QS. As-sajdah ayat 24 yang berbunyi: 

 
Artinya: Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 

mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.
40

 

 

E. Pariwisata Syariah 

1. Pengertian wisata 

Wisata secara harfiah berasal dari bahasa sangsekerta yang 

memiliki makna berpergian atau perjalanan.
41

 Sedangkan menurut 

etimologi pariwisata memiliki arti Tour atau perjalanan untukmengunjungi 

suatu tempat.
42
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia atau KBBI pariwisata 

memiliki arti perpelancongan, teorisme.
43

 

Sedangkan kata pariwista secara terminologi atau istilah memiliki 

arti segala sesuatu atau aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan orang lain yang sedang melakukan perjalanan (traveller), 

disamping untuk memenuhi dirinya.
44

 

2. Pengertian Syariah 

Kata syariah secara Etimologi berasal dari kata Syara’ yang 

maknanya mengambil air dengan mulut, tempat lalunya air, dan tempat 

lewat minuman yang diteguk orang. Sedangkan syariah secara Termiologi 

adalah peraturan-peraturan yang diciptakan Allah atau yang diciptakannya 

pokok-pokoknya supaya manusia berpegang kepadanya dalam 

berhubungan dengan tuhan, saudara sesama muslim, saudara sesama 

manusia, serta hubungannya dengan alam seluruhny dan hubungannya 

dengan kehidupan.
45

 

Kata Syara’aterdapat dalam salah satu surat dalam Al-Qur‟an, 

surat Al-Maidah:48 

 لِكُلٍّ جَعَلْناَ مِنْكُمْ شِرْعَةً وَمِنْهاَجًا

Artinya: ..untuk tiap-tiap umat diantara kamu berikan aturan atau jalan 

yang terang. (QS. Al-Maidah: 48)
46
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Syariah dalam ayat ini diterjemahkan dengan aturan dan minhaj 

diterjemahkan dengan “jalan yang terang”. Hal ini sejala dengan pendapat 

Qatadah yang mengatakan minhaj adalah agama, dan agama itu satu, 

sedangkan syir’ah adalah aturan yang tentunya aturan itu berlainan. 

Definisi syariat menurut para ahli sebagai berikut: 

a. Ibnu manzur mendefinisikannya dengan syariat dan syir’ah adalah 

ketetapan Allah yang dituangkan dalam bentuk agama,seperti 

puasa,zakat, haji, dan sekalian perbuatan baik. 

b. Zakaria al-Ansari mengatakan syariat menurut istilah ialah 

membolehkan sesuatu atau melarangnya. 

c. Al-Jurjani mendefinisikan dengan syariah ialah perintah untuk 

menjalani pegabdian. 

d. Abu A‟la al-Maududi mengatakan syriat itu adalah bagaimana cara 

untuk mengabdi kepada Allah dan jalan mana yang ditempuh untuk 

pengabdian kepadanya.
47

 

3. Pariwisata Syariah 

Kata wisata secara etimologi islam berasal dari kata „Sara-Yasiru-

Siru Sairan-Saiyaratan”. Berjalan, melakukan perjalanan, dari kata 

tersebut dijumpai kata saiyar, muannatsnya saiyarah dengan makna 

menempuh perjalanan artiny mobil.
48
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Wisata secar terminologi dikenal dengan suatu proses bepergian 

atau perjalanan sementara bersama-sama (kelompok) maupun individu 

dari satu tempat ketempat lain.
49

 

Kata „Sara-Yasiru‟ terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Ankabut 

ayat 20, Allah Swt berfirman: 

 

Artinya:Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 

kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.(Al-Ankabut:20).
50

 

 

Pengertian pariwisata didalam Al-Qur‟an dan sunnah tidak 

ditemuka secara harfiah, namun terdapat beberapa kata yang merujuk 

kepada pengertian dengan lafaz-lafaz yang berbeda dan secara umum 

maknanya sama.
51

 

Ada banyak ayat dalam Al-Qur‟an yang dapat dijadikn rujukan 

dlam menelusuri tanda-tanda keagungan Allah dan kebesaran ciptaanNya 

sebagai dasar filosofi dan pliksi konsep wisata syariah. Diantaranya surat 

Al-Jumuah ayat 10, Allah Swt berfirman: 
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.(Al-Jumuah:10).
52

 

Islam memandang kegiatan pariwisata sesuai dengan ajaran Islam, 

jika tujuan wisata hanya untuk membawa keburukan atau kemudharatan 

makan agama memandang dengan tersebut adalah negatif dan tidak sesuai 

dengan ajaran agama, akan tetapi sebaliknya, jika wisata tujuannya untuk 

kebaikan dan tidak melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam maka pandangan agama adala positif, karena Islam sangat 

menganjurkan untuk selalu melakukannya untuk kebaikan dan bernilai 

posotif serta dilaksanaknnya dengan cara yang baik selalu bernilai ibadah. 

Pariwisata dikenal juga dengan istilah rihlah. Adapun tujuan rihlah 

tersebut adalah: 

a. Rihlah tijarah (wisata bisnis) 

b. Rihlah ilmiah 

c. Rihlah dakwah (penyebaran agama) 

d. Rihlah diplomasyah (wisata keanekaragaman atau diplomasi) 

Pariwisata Islami (Islamic TourismStandar) didasarkan kepada 

tiga karakteristik: 
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a. Membutuhkan jaminan halal dalam semua aspek kehidupan 

b. Memerlukan doa atau sholat sebagai kegiatan rutinitas sehari-hari 

yang tidak boleh ditinggalkan. 

c. Memiliki semangat yang kuat dalam persaudaraan dan perdamaian 

4. Unsur-unsur Pariwisata 

Adapun unsur-unsur yang harus ada dalam wisata diantaranya: 

a. Manusia sebagai pelaku 

b. Ruang sebagai unsur fisik 

c. Dan waktu 

  Konsep pariwisata dalam masyarakat terdiri atas empat unsur yang 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya: 

a. Unsur dinamis yaitu mencakup konsep, prinsip dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi  

b. Unsur pelayanan yaitu mencakup permintaan, persediaan dan 

komponen-komponen penghubung 

c. Unsur fungsional yaitu manajemen pariwisata dan pelatihan 

d. Unsur akibat yaitu mencakup dampak pariwisata terhadap ekonomi, 

sosial dan lingkungan.
53

 

Perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam i dustri pariwisata 

adalah: travel agent atau tour operator, perusahaan pengangkutan, 

akomodasi perhotelan, bar dan restoran, travel agent local, souvenirshop, 

perusahaan-perusahaan yang akan berkaitan dengan aktivitas wisatwan 
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seperti tempat menjual dan mencetak film, kamera, kartu pos, penukaran 

uang, bank dan lain-lain. Unsur-unsur dalam pariwisata terdiri dari: 

a. Politik pemerintahan, merupakan sikp pemerintah terhadap 

kepariwisataan yang ada. Politik pemerintahan dapat bersifat secara 

langsung yaitu sikap pemerintah terhadap wisatawan yang datang ke 

daerah wisata dan secara tak langsung yaitu  kondisi kestabilan politik 

ekonomi, dan keamanan daerah bersangkutan. 

b. Kesempatan berbelanja, tersedia tempat belanj yang dibutuhkan 

wisatawan juga barang-barang khas tempat wisata. 

c. Promosi adalah propaganda kepariwisataan dengan didasarkan atas 

rencana atau propaganda secara teratur dan kontinue dalam negeri 

maupun ke luar negeri.  

d. Harga, yaitu harga barang-barang sarana dan prasarana yang ada. Pada 

intinya wisatawan sama seperti konsumen pada umumnya yang 

menginginkan harga murah dengan kualitas yang baik. 

e. Pengangkitan meliputi keadaan jalan, alat angkut, dan kelancaran 

transportasi di tempat wisata 

f. Akomodasi, merupakan rumah sementara bagi wisatawan. Hal yang 

penting diperhatikan dari aomodasi adalah kenyamanan, pelayanan 

yang baik dan kebersihan sanitsnya. 

g. Atraksi adalah segala pertunjukan yang mempunyai nilai manfaat untuk 

dilihat atau diperhatikan termasuk objek wisata itu sendiri. 
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h. Jarak dan waktu berkaitan dengan lamanya waktu yang harus 

dikorbankan wisatwan untuk mencapai tempat wisata.  Semakin cepat 

mencapainya semakin baik. 

i. Sifat ramah tamah wisatawan sangt menyengangi keramahan dari 

penduduk yang ada di tempat wisata tersebut. 

  Keuntungan besar dari beberapa tujuan pariwisata dilihat dari 

konteks industri jug memberikan keuntungan bagi para wisatawan maupun 

komunitas tuan rumah berupa keuntungan ekonomi yang dibaa ke 

wawasan atau tempat wisata sehingga dapat menaikkan taraf hidup. Selain 

itu tujuan pariwisata juga sebagai pendidikan yaitu sebagai tujuan untuk 

memeperoleh pedidikan atau akademik dalam akademik dimensi ini juga 

sebagai studi yang mempelajari perjalanan manusia keluar dari domisili 

atau lingkungnnya. Tujuan pariwisata dari sudut pandang Sosial Budaya 

melihat intraksi-intraksi anara elemen lingkungan dalam intraksi sosial 

yang terjadi pada masyarakat mencakup karakteristik, tata krama, tingkah 

laku dan pergaulan. 

F. Pendapatan 

Tingkat kesejahteraan masyarakat atau suatu bangsa dapat dilihat dari 

tingkat pendapatan yang diterima keluarga tersebut sehingga semakin tinggi 

pendapatan keluarga yang di dapat maka akan semakin tinggi pula tingkat 

kesejahteraan hidupnya. 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan merupakan hasil 

kerja (usaha dan sebagainya).
54

 Sedangkan didalam kamus manajemen 

pendapatan merupakan uang yang diterima perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 

laba.
55

 

Sadono Sukirno mengemukakan pendapatan adalah penghasilan yang 

diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima oleh suatu 

negara.
56

 Sedangkan menurut Mardiasmo, pendapatan dengan definisi yang 

lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari dalam negri maupun luar 

negri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib 

pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.
57

 

Berdasarkan pendapatan-pendapatan diatas tentang pengertian 

pendapatan, dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah segala sesuatu yang 

diperoleh individu atau lembaga, baik itu dalam bentuk fisik seperti uang 

ataupun barang maupun nonfisik seperti dalam bentuk pemberian jasa yang 

timbul dari usaha yang telah dilakukan. 

G. Pendapatan Asli Daerah 

Sesuai dengn ketentuan perundang-undangan yang berlaku yaitu 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008, tentang pemerintahan daerah, daerah 
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di berikan kewenangan untuk mencari dan mengembangkan penerimaan-

penerimaan yang berasal dari daerah itu sendiri, yang kita sebut dengan 

pendapatan asli daerah. Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang 

dikelola, yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

Perundang-Undangan.  

Kemudian menurut Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang 

perimbangan keuangan Antara Pusat dan Daerah Pasal 16 dijelaskan pula, 

bahwa pendapatan asli daerah merupakan pendapatan yang dikelola daerah 

melalui hasil pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan daerah, dan hasil 

pengelolaan kekayaan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Pendaatan 

asli daerah yang sah, bertujuan untuk memberikan keleluasan kepada daerah 

dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai 

perwujudan asas desentralisasi.  

Dan Haw Widjaja menambahkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

terdiri dari pajak, retribusi hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan 

kekayaan daerah seperti bagian laba, deviden, dan penjualan saham milik 

daerah serta pinjaman dan pendapatan asli daerah yang sah seperti hasil 

penjualan aset tetap daerah dan jasa giro. Dari pengertian diatas dapat 

diketahui bahwa pendapatan asli daerah merupakan sumber pendapatan yang 

sangat penting karena perolehannya dilakukan atas dasar kemampuan potensi 

yang tersedia dan dibenarkan oleh Undang-Undang maupun potensi yang 

dimungkinkan sumber daya manusia di setiap daerah.
58
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Pasal 157 UU No. 32 Tahun 2004 menyebutkan bahwa sumber 

pendapatan asli daerah terdiri atas : 

a. Pendapatan Asli Daerah 

1. Hasil pajak daerah 

2. Hasil retribusi daerah 

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan 

4. Lain-lain pendapatan daerah yang sah 

b. Dana Perimbangan 

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 

Dari ketentuan pasal tersebut di atas, maka pendapatan daerah 

dapatdibedakan dalam dua jenis yaitu : 

1. Pendapatan Asli Daerah 

2. Pendapatan Non Asli Daerah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang 

peningkatan pendapatan asli daerah melalui pengelolaan obyek wisata Istana 

Siak maka dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Dari segi pengelolaan didapat bahwa planning (Meliputi: tujuan, politik, 

prosedur, anggaran dan program), actuating (kordinasi, motivasi dan 

komunikasi) dan  controlling (kontrol masukan, kontrol prilaku, dan 

kontrol pengeluaran)sudah dijalankan dengan baik, sedangkan untuk 

organizing  (personil, kerjasama, tujuan bersama, peralatan, lingkungan, 

dan sumber daya),masih kurang baik, karena masih ada pegawai yang 

tidak sesuai pendidikannya. Dan penerimaan pendapatan daerah dari 

penjualan tiket masuk Istana Siak sudah baik, hal ini dikarenakan adanya 

event tour the Siak setiap tahunnya di Siak. 

2. Faktor internal penghambat bagi pengelolaan wisata Istana Siak adalah 

Sarana dan prasarana yang belum memadai, seperti arena bermain untuk 

anak-anak, tempat istirahat para pengunjung, tempat penitipan barang, dan 

musholla di area istana. Dan faktor eksternal bagi pengelolan wisata istana 

Siak adalah Meningkatnya pengaruh luar yang mempengaruhi, sehingga 

menyebabkan melemahnya budaya daerah, Kultur masyarakat yang 

kurang mendukung terhadap percepatan pengembangan obyek dan daya 

tarik wisata, Masih kurang sadarnya lembaga-lembaga swasta terhadap 
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sarana dan prasarana kepariwisataan, Semakin banyaknya ditemukan 

wisata baru karena perkembangan teknologi yang canggih. 

3. Tinjauan Ekonomi Syariah tentang pengelolaan wisata sejarah Istana Siak 

dari segi planning dan  actuating sudah sesuai namun untuk organizing 

dan controlling masih belum sepenuhnya sesuai ekonomi syariah, karena 

masih kurang tepatnya penempatan karyawan sesuai keahlian dan 

pengawasan terhadap pengunjung yang berdua-duaan yang bukan muhrim 

dibiarkan saja. 

 

B. Saran  

1. Bagi pengelola: dalam mengelola obyek wisata hendaknya lebih 

ditingkatkan keprofesionalnya, misalnya dalam memberikan pelayanan 

kepada wisatawan sehingga dapat meningkatkan kualitas potensi daya 

tarik wisata. 

2. Bagi wisatawan: Apabila mengunjungi obyek wisata hendaknya 

mematuhiperaturan atau himbauan yang ada di Istana Siak. 
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